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eksperimen sederhana, permainan edukatif, dan aktivitas interaktif berbasis
pengalaman langsung. Evaluasi dilakukan melalui observasi perilaku belajar,
angket respon siswa, dan refleksi bersama guru. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan signifikan pada minat, motivasi, serta kreativitas siswa. Siswa terlihat
lebih antusias, aktif bertanya, dan mampu menghubungkan pengalaman mereka
dengan materi yang disajikan. Media visual dan aktivitas eksperimen mendorong
eksplorasi kognitif sehingga memfasilitasi pengembangan kreativitas dan
pemahaman konsep. Pendampingan mahasiswa juga terbukti membantu
memperjelas instruksi, mengurangi kebingungan, serta meningkatkan kepercayaan
diri siswa. Guru memberikan respons positif terhadap kegiatan ini karena media
dan pendekatan yang digunakan dinilai mudah diadaptasi dalam pembelajaran
reguler. Selain itu, suasana kelas menjadi lebih hidup dan kolaboratif, yang
berdampak pada interaksi sosial dan kesiapan belajar siswa. Secara keseluruhan,
kegiatan PKM ini efektif dalam menciptakan lingkungan belajar kreatif dan
inspiratif yang mendukung perkembangan akademik dan afektif siswa sekaligus
meningkatkan kompetensi pedagogis mahasiswa.
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PENDAHULUAN
Perkembangan pembelajaran abad ke-21 menuntut guru dan pemangku pendidikan untuk

mengintegrasikan kreativitas dan inovasi dalam proses pembelajaran, khususnya di tingkat sekolah
dasar. Kemampuan berpikir kreatif dan motivasi belajar menjadi faktor penting agar siswa tidak hanya
menghafal, tetapi aktif mengeksplorasi ide-ide dan konsep (Adawiyah, Irawan, Zubaidah, & Arsih,
2023; Rosmawati, Kania, & Nurhikmayati, 2023).0Oleh karena itu, pembelajaran kreatif sangat
dibutuhkan agar siswa lebih termotivasi dan mampu mengembangkan potensi kreatifnya (Ferianto,
2024). Tentunya kreativitas peserta didik juga dipengaruhi oleh guru yang dapat menghadirkan kondisi
lingkungan belajar atau kelas yang kreatif dan inspiratif.

Konsep kelas inspiratif muncul sebagai respons terhadap kebutuhan pembelajaran yang lebih
dinamis dan bermakna. Di kelas inspiratif, media pembelajaran kreatif, aktivitas interaktif, dan
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partisipasi siswa menjadi pilar utama dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
menantang (Bahtiar, Jarmani, Putri, Aulia, & Widyaningrum, 2025; Du, Wijaya, Cao, & Li, 2025; W
Kurniawan, Rohmaniah, & Abdillah, 2025). Pendekatan ini tidak hanya memfokuskan pada hasil
akademik, tetapi juga pada proses pembelajaran sebagai pengalaman yang menginspirasi (Lehan &
Fointuna, 2024; Nalle, Manu, & Kerlo, 2024).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang kreatif dan
berbasis proyek berdampak positif pada perkembangan kreativitas dan motivasi belajar siswa SD.
Sebagai contoh, Apriliani & Hartantri (2025) menemukan bahwa model Project Based Learning (PjBL)
pada pembelajaran IPAS meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Selain itu, penelitian
STEAM dalam pendidikan dasar juga sering dijadikan landasan untuk merancang pembelajaran yang
mendorong kreativitas dan pemecahan masalah (Ferianto, 2024).

Meskipun faktor-faktor tersebut telah banyak diteliti, praktek pembelajaran kreatif di banyak
sekolah dasar masih terbatas. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan guru di SD Impres
Kombi, pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan buku teks, sehingga aktivitas kreatif siswa
sangat terbatas. Sebagian besar siswa cenderung pasif, jarang bertanya, dan menunjukkan motivasi
belajar yang rendah, terutama pada saat pembelajaran. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya sarana
pembelajaran, keterbatasan kompetensi guru, dan minimnya dukungan untuk pengembangan media
kreatif. Hal ini diperkuat oleh laporan yang menyebut bahwa media tradisional seperti buku cerita
bergambar memiliki pengaruh besar terhadap motivasi siswa, tetapi belum cukup dipadukan dengan
model interaktif yang mendalam (Prihatini, Akhwani, Wibowo, & Anjaniputra, 2021). Selain itu,
strategi diferensiasi pembelajaran juga dapat menjadi solusi untuk mengakomodasi keragaman
kreativitas siswa, tetapi belum secara luas diterapkan (Witarsa, Herlina, & Sofiarni, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, program PKM ini menghadirkan dosen dan mahasiswa
PGSD sebagai agen inovasi untuk merancang dan menerapkan kelas inspiratif berbasis pembelajaran
kreatif di sekolah dasar. Dosen membimbing mahasiswa untuk merancang media kreatif, melakukan
simulasi pembelajaran, dan mengevaluasi dampaknya terhadap motivasi dan partisipasi siswa.
Pendekatan ini menggabungkan kontribusi mahasiswa, media inovatif, dan aktivitas inspiratif yang
dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendalam dan bermakna. Keberhasilan program
ini diukur secara objektif melalui observasi dan instrumen angket motivasi, memberikan data kuantitatif
yang dapat dibandingkan dan dievaluasi (Apriliani & Hartantri, 2025; Ferianto, 2024).

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang

menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan dosen, mahasiswa, guru, dan siswa sekolah
dasar sebagai subjek utama kegiatan. Pendekatan partisipatif serupa telah dirckomendasikan dalam
literatur PKM sebagai strategi efektif untuk meningkatkan keterlibatan stakeholder dan keberlanjutan
intervensi (Selvia, 2025). Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan selama satu bulan melalui empat
tahapan terstruktur yang saling berkaitan, dimulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi akhir
program. Pendekatan naratif ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai proses implementasi
kelas inspiratif berbasis pembelajaran kreatif di lingkungan sekolah dasar.

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan, yang dilakukan melalui observasi langsung ke dalam
kelas serta wawancara singkat dengan guru. Pada tahap ini, tim pengabdi mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran, kesesuaian materi ajar, serta kondisi media pembelajaran yang tersedia di sekolah.
Metode observasi dan wawancara singkat ini konsisten dengan praktik pengembangan media
pembelajaran yang relefan dengan kebutuhan di sekolah dasar. Sebagaiamana yang disampaikan oleh
Selvia (2025) bahwa analisis konteks untuk desain media yang relevan sangat penting dilakukan.

Tahap kedua adalah perancangan media dan aktivitas pembelajaran kreatif. Dosen memberikan
projek untuk mahasiswa untuk membuat berbagai media pembelajaran seperti media diorama tentang
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siklus air, media pembelajaran gunung meletus, tulisan ajaib, dan quis berbasis teknologi dengan.
Setelah media dibuat dilanjutkan dengan validasi oleh ahli dengan kriteria Dosen minimal
berpendidikan S2, dan sesuai dengan bidang keahlian. Kriteria validasi media yaitu keseuaian materi,
desain media, aspek pedagogis, kepraktisan dan daya tarik.

Tahap ketiga adalah pelaksanaan kelas inspiratif, yaitu implementasi langsung media dan strategi
pembelajaran kreatif di ruang kelas. Mahasiswa mengajar secara bergantian dengan menerapkan
metode interaktif seperti pembelajaran menggunakan media diorama, eksperimen sederhana gunung
Meletus menggunakan media pembelajaran gunung meletus, praktik membuat tulisan ajaib
menggunakan lilin dan betadin, diskusi kelompok kecil, dan quis interaktif yang dilakukan bersama
siswa. Selama pelaksanaan, guru kelas dan tim pengabdi melakukan observasi terstruktur menggunakan
daftar observasi perilaku belajar siswa dilakukan menggunakan lembar observasi terstruktur yang
mencakup aspek minat belajar, partisipasi aktif, kreativitas, dan motivasi belajar. Selain itu, lembar
catatan anekdot digunakan untuk merekam perilaku khas atau signifikan siswa selama kegiatan kelas
inspiratif. Data observasi dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan perilaku belajar
siswa.

Tahap keempat adalah evaluasi kegiatan, yang dilakukan melalui observasi terstruktur, angket
respon siswa, dan refleksi bersama guru kelas. Observasi digunakan untuk mencatat perilaku belajar,
antusiasme, serta partisipasi siswa. Angket sederhana diberikan kepada siswa untuk mengukur tingkat
ketertarikan dan motivasi siswa. Jumlah sampelnya yaitu 30 orang siswa dengan teknik pengambilan
sampel yaitu dengan purposive sampling. Selain itu, sesi refleksi dengan guru dimanfaatkan untuk
memperoleh gambaran mengenai keberlanjutan implementasi media kreatif di pembelajaran reguler.

Tahap 2

Tahap 1
Tahap 4
PEEITEE Pelaksanaan Kelas

Analisis . : :
Kebutuhan Med_la-dan InSpirati Evaluasi Kegiatan
Aktivitas

Tahap 3

Gambar 1. Tahapan Metode Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Kelas Inspiratif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan Minat Belajar Siswa

Pelaksanaan kelas inspiratif menunjukkan peningkatan minat belajar siswa secara signifikan,
ditandai dengan meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan berbasis media kreatif. Anak-anak
terlihat antusias menanggapi stimulus visual dan aktivitas simulasi yang disiapkan oleh mahasiswa.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Wulandari et al (2024) yang menegaskan bahwa penggunaan
media interaktif dapat meningkatkan fokus dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Selain
itu, pendekatan penggunaan media kreatif mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
sehingga membantu siswa lebih mudah menangkap materi.

Selain aspek antusiasme, peningkatan minat belajar tercermin dari respons verbal siswa yang
menunjukkan rasa ingin tahu. Siswa aktif mengajukan pertanyaan, mencoba menghubungkan
pengalaman mereka dengan materi yang dipresentasikan, serta terlibat dalam diskusi. Hal ini
memperkuat temuan Selvia (2025) bahwa media pembelajaran yang inovatif mampu memfasilitasi
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eksplorasi kognitif dan menstimulasi rasa ingin tahu siswa secara lebih optimal. Dengan demikian,
intervensi berbasis kelas inspiratif telah membantu mengaktifkan motivasi intrinsik yang mendukung
pembelajaran jangka panjang.

Lebih jauh lagi, keterlibatan siswa semakin kuat karena mahasiswa menggunakan pendekatan
bercerita, demonstrasi eksperimen sederhana, serta permainan edukatif. Aktivitas ini terbukti efektif
dalam mengurangi kejenuhan belajar dan meningkatkan kesiapan mental siswa untuk menerima materi.
Hasil ini mendukung temuan Ferianto (2024) yang menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis STEAM dan aktivitas kreatif dapat meningkatkan respons afektif siswa dalam belajar. Dengan
demikian, kegiatan PKM ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pengalaman belajar
siswa di sekolah dasar.

Gambar 2. Antusiasme Peserta Didik dalam Pembelajaran

Penguatan Kreativitas Siswa melalui Media Pembelajaran

Aktivitas pembelajaran kreatif yang dilaksanakan dalam kelas inspiratif mendorong siswa untuk
mempraktikkan kreativitas mereka, terutama ketika berinteraksi dengan media pembelajaran yang
variatif. Siswa diberi kesempatan untuk mencoba, mengeksplorasi, dan memodifikasi alat peraga yang
disediakan oleh mahasiswa. Kondisi ini mendukung pendapat (Apriliani & Hartantri, 2025) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis proyek dan eksplorasi dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa secara bertahap. Interaksi langsung antara siswa dan media menjadi
stimulus utama dalam membangun kreativitas.

Pada beberapa sesi kegiatan, siswa diminta membuat solusi atau ide baru berdasarkan alat peraga
yang mereka gunakan. Respon siswa yang semakin berani mengemukakan pendapat serta menghasilkan
variasi jawaban menunjukkan bahwa media kreatif membantu memantik kemampuan berpikir divergen.
Hal ini sejalan dengan pendapat Baharuddin & Agustang, (2022) dan Samaniego, Usca, Salguero, &
Quevedo, (2024) yang mengemukakan bahwa pembelajaran kreatif merupakan sarana efektif untuk
memfasilitasi ekspresi ide dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Dengan demikian,
kegiatan PKM ini tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga menumbuhkan kreativitas
akademik.

Selain memberikan ruang eksplorasi, mahasiswa menggunakan teknik scaffolding sederhana
untuk memandu siswa dalam merangkai ide kreatif. Pendekatan ini membantu siswa yang memiliki
kemampuan berpikir awal yang masih terbatas untuk tetap dapat berpartisipasi aktif. Studi Witarsa et
al (2024) menunjukkan bahwa pendampingan terstruktur mampu mendorong kreativitas siswa melalui
pemberian stimulus sekaligus bimbingan bertahap. Hasil ini menunjukkan bahwa kelas inspiratif
memberikan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan kreativitas secara menyeluruh.
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Gambar 3. Simulasi Media Pembelajaran

Dampak Kegiatan Kelas Inspiratif terhadap Motivasi Belajar Siswa

Motivasi belajar siswa meningkat selama pelaksanaan kelas inspiratif, terutama ketika
mahasiswa menggunakan media inovatif dan aktivitas kontekstual. Siswa merespons materi dengan
lebih antusias, yang ditunjukkan melalui peningkatan sikap positif terhadap pembelajaran. Kondisi ini
sejalan dengan temuan (Lehan & Fointuna, 2024) yang menyatakan bahwa media inovatif memiliki
peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Dengan menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih dekat dengan dunia nyata, siswa merasa lebih tertarik dan terlibat.
Berikut data hasil respon siswa terhadap kegiatan kelas inspiratif.

Diagram Hasil Hasil Angket Respon Siswa

82%

80%
78%
] .
Minat Belajar Kreativitas Motivasi Belajar Partisipasi Aktif

Gambar 4. Diagram Hasil Angket Respon Siswa

Selain faktor media, motivasi meningkat karena adanya interaksi langsung dengan mahasiswa
sebagai role model. Banyak siswa menunjukkan ketertarikan untuk mengetahui lebih jauh tentang
kegiatan perkuliahan dan profesi guru, menunjukkan efek psikologis positif dari pendekatan kelas
inspiratif. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Nalle et al (2024) bahwa inspirasi dari figur luar sekolah
mampu mendorong motivasi intrinsik pada siswa, terutama dalam konteks pembelajaran berbasis
pengalaman. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan PKM ini memberikan stimulus motivasional yang
signifikan.

Kegiatan ini juga memperlihatkan adanya peningkatan ketekunan siswa dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan selama simulasi pembelajaran. Mereka menunjukkan kecenderungan
menyelesaikan tantangan belajar dengan semangat, termasuk siswa yang sebelumnya kurang aktif.
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Hasil ini sesuai dengan penelitian (Prihatini et al., 2021) yang menemukan bahwa penyediaan media
visual menarik dapat meningkatkan ketekunan dan konsistensi siswa dalam belajar. Dengan demikian,
kegiatan kelas inspiratif menjadi wadah strategis untuk mengaktivasi motivasi belajar siswa secara
menyeluruh.

Efektivitas Pendampingan Mahasiswa dalam Proses Pembelajaran

Selama pelaksanaan kelas inspiratif, pendampingan mahasiswa memainkan peran penting dalam
menciptakan pengalaman belajar yang lebih terarah bagi siswa. Mahasiswa memberikan arahan, contoh,
serta demonstrasi yang membantu siswa memahami penggunaan media pembelajaran dengan lebih
baik. Peran fasilitator ini sejalan dengan pendapat (Bolkan, 2016; Bolkan & Goodboy, 2024) yang
menyampaikan bahwa fasilitator yang efektif mampu mengurangi beban kognitif siswa dengan
memberikan penjelasan yang jelas, sehingga siswa lebih mudah memahami materi dan instruksi tugas.
Sejalan dengan pendapat tersebut, pendampingan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam kegiatan
pembelajaran telah mengoptimalkan kegiatan belajar dikarenakan instruksi menjadi lebih jelas. Hal
tersebut terlihat ketika siswa lebih cepat memahami langkah-langkah tugas yang diberikan.

Mahasiswa juga memberikan umpan balik langsung selama kegiatan berlangsung, sehingga
siswa dapat memperbaiki kesalahan dan meningkatkan performa belajarnya. Umpan balik cepat
merupakan salah satu strategi pembelajaran efektif yang direkomendasikan oleh (Malik et al., 2025;
Shinde et al., 2025), yang mengemukakan bahwa umpan balik yang jelas, spesifik, dan actionable
membantu siswa memahami kesalahan, memperbaiki strategi belajar, serta meningkatkan motivasi dan
keterlibatan, sehingga mempercepat peningkatan kemampuan siswa. Hal ini terlihat jelas ketika siswa
yang awalnya bingung menggunakan alat peraga menjadi lebih terampil setelah menerima bimbingan
lanjutan dari mahasiswa.

Pendampingan mahasiswa juga berdampak pada peningkatan kepercayaan diri siswa, khususnya
bagi siswa yang awalnya pasif atau kurang percaya diri. Dengan adanya dukungan verbal dan penguatan
positif, siswa menjadi lebih siap berpartisipasi dalam aktivitas kelas. Penelitian Hayat, Shateri, Amini,
& Shokrpour (2020) mendukung temuan ini, menyatakan bahwa penguatan positif dan dukungan
emosional selama kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan self-efficacy siswa. Dengan demikian,
kehadiran mahasiswa tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendamping, memberikan
kontribusi signifikan terhadap kualitas pembelajaran.

Respons Guru terhadap Implementasi Kelas Inspiratif

Guru memberikan respons positif terhadap kegiatan kelas inspiratif yang dilaksanakan oleh
mahasiswa, terutama terkait kreativitas media pembelajaran yang digunakan. Guru menilai bahwa
media yang disiapkan mahasiswa dapat menjadi contoh yang relevan dan mudah diadaptasi dalam
pembelajaran reguler. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Istigomah, Murwaningsih, & Sukarno,
2025; Veiga & Andrade, 2021) yang menyebutkan bahwa guru cenderung menerima dan mengadopsi
media pembelajaran baru jika media tersebut praktis, menarik, dan sesuai kebutuhan kelas. Guru
menyampaikan bahwa beberapa media yang digunakan mahasiswa akan diaplikasikan kembali dalam
pembelajaran sehari-hari.

Selain itu, guru mengapresiasi pendekatan interaktif yang digunakan mahasiswa karena mampu
menciptakan suasana kelas yang lebih hidup. Guru menyatakan bahwa siswa tampak lebih aktif
daripada biasanya, terutama dalam menjawab pertanyaan dan mencoba media pembelajaran.
Pengalaman ini mendukung pernyataan dari (Wakib Kurniawan, Rohmaniah, & Yusuf Abdillah, 2025;
Zitha, Mokganya, & Sinthumule, 2023) yang menyatakan bahwa pendekatan interaktif berbasis
kegiatan kreatif dapat meningkatkan partisipasi siswa secara signifikan. Hal ini memperlihatkan bahwa
kegiatan PKM tidak hanya berdampak pada siswa, tetapi juga memberi inspirasi bagi guru dalam
mengembangkan metode pembelajaran.
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Guru juga menilai bahwa kegiatan kelas inspiratif membantu memperkaya variasi pembelajaran
di kelas. Kehadiran mahasiswa membawa perspektif baru dalam penyampaian materi yang lebih
kontekstual dan kreatif. Studi (de Jong, Meirink, & Admiraal, 2022; Fitriani, 2025) menyatakan bahwa
kolaborasi antara pendidik dan pihak eksternal dapat meningkatkan mutu pembelajaran karena
menghadirkan sudut pandang pedagogis baru. Dengan demikian, kegiatan PKM ini memiliki dampak
berkelanjutan bagi pengembangan profesional guru.

Pengaruh Kegiatan terhadap Lingkungan Belajar Kelas

Kegiatan kelas inspiratif juga membawa perubahan positif terhadap suasana lingkungan belajar.
Kelas menjadi lebih dinamis dengan adanya media visual, permainan edukatif, dan aktivitas kelompok
yang disusun mahasiswa. Lingkungan belajar yang hidup ini sejalan dengan pernyataan (Firman & S,
2024), yang menemukan bahwa lingkungan belajar yang interaktif mampu meningkatkan kenyamanan
dan keterlibatan siswa. Suasana kelas yang menyenangkan membantu siswa lebih siap mengikuti
pembelajaran.

Selain menciptakan suasana positif, kegiatan ini mendorong interaksi sosial antar siswa. Mereka
bekerja dalam kelompok kecil, berbagi ide, serta membantu teman yang mengalami kesulitan dalam
aktivitas. Pola interaksi sosial yang sehat ini diperkuat oleh penelitian (Mufidah et al., 2025) yang
menekankan bahwa kegiatan kolaboratif dapat meningkatkan keterampilan sosial dan kerja sama siswa.
Dengan demikian, kegiatan kelas inspiratif tidak hanya memberikan manfaat akademik, tetapi juga
sosial.

Lingkungan belajar yang kreatif juga mempengaruhi sikap siswa terhadap pembelajaran di masa
mendatang. Setelah kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan keinginan untuk mengikuti kegiatan
serupa dan menanyakan kapan kelas inspiratif berikutnya akan dilaksanakan. Temuan ini sejalan
dengan studi Song, Huang, Cao, & Yang (2025), yang mengungkapkan bahwa pengalaman belajar
positif dapat meningkatkan kesiapan dan antisipasi siswa terhadap pembelajaran berikutnya. Oleh
karena itu, dampak kegiatan PKM ini tidak hanya dirasakan pada saat pelaksanaan, tetapi juga
berkontribusi pada pembentukan sikap belajar yang lebih positif.

T B R

Gambar 5. Dokumentasi Bersama Guru dan Peserta Didik SDI Kombi

PENUTUP
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui program Kelas Inspiratif berbasis

pembelajaran kreatif terbukti mampu mencapai tujuan utama kegiatan, yaitu meningkatkan minat
belajar, motivasi, dan rasa ingin tahu siswa sekolah dasar. Pemanfaatan media pembelajaran inovatif,
simulasi interaktif, serta pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman langsung menciptakan suasana
belajar yang aktif dan menyenangkan, sehingga mendorong keterlibatan siswa secara lebih optimal
dalam proses pembelajaran.
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Selain berdampak positif bagi siswa, kegiatan ini juga memberikan manfaat bagi mahasiswa dan
sekolah mitra. Mahasiswa memperoleh pengalaman pedagogis autentik dalam merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran kreatif, sedangkan sekolah memperoleh alternatif praktik
pembelajaran yang dapat diterapkan secara berkelanjutan oleh guru. Sebagai tindak lanjut, disarankan
agar sekolah mengintegrasikan beberapa media dan aktivitas kelas inspiratif ke dalam pembelajaran
reguler, serta menjalin kerja sama lanjutan dengan perguruan tinggi untuk pengembangan pembelajaran
kreatif yang lebih sistematis dan berkelanjutan.
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